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Abstrak: Keterampilan berargumentasi adalah keterampilan yang harus dimiliki 
oleh mahasiswa untuk mendukung keterampilan berpikir kritis yang merupakan 
salah satu keterampilan abad 21. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
keterampilan berargumentasi mahasiswa calon guru kimia pada materi elektrokimia 
melalui perkuliahan kimia sekolah menggunakan pendekatan writing to teach 
(WtT) yang dimodifikasi. Penelitian melibatkan 20 orang mahasiswa calon guru 
kimia semester 5. Data keterampilan berargumentasi diperoleh melalui tes 
keterampilan berargumentasi sebelum dan sesudah pembelajaran. Data respon 
mahasiswa terhadap penggunaan pendekatan WtT yang dimodifikasi diperoleh 
melalui wawancara. Data dianalisis menggunakan uji N-gain untuk menilhat 
peningkatan keterampilan berargumentasi dan uji t untuk melihat perbedaan 
keterampilan berargumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 
berargumentasi mahasiswa meningkat dan mahasiswa menyatakan bahwa 
kegiatan-kegiatan dalam pendekatan WtT yang dimodifikasi dapat membantu 
meningkatkan keterampilan berargumentasi. 
 
Kata Kunci: Tuliskan kata kunci dari tulisan anda dari khusus ke umum (3-7 kata) 
Keterampilan berargumentasi, writing to teach, elektrokimia. 
 
PENDAHULUAN 
Keterampilan berargumentasi merupakan salah satu keterampilan yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa, karena menurut Jiménez dan Puig (2007) keterampilan 
berargumentasi berkontribusi terhadap keterampilan berpikir kritis yang 
merupakan salah satu keterampilan abad 21. Disamping itu, keterampilan 
berargumentasi penting dimiliki mahasiswa calon guru kimia karena argumentasi 
dapat digunakan untuk membangun penjelasan yang disampaikan kepada peserta 
didik mereka kelak. Hal ini sejalan dengan pernyataan McNeill, dkk. (2006), 
Sandoval dan Reiser (2004), Suthers, Toth dan Weiner, (1997), Zembal-Saul, dkk. 
(2002) yang menyebutkan bahwa penjelasan dibangun oleh oleh argumentasi 
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menggunakan struktur argumen ilmiah (klaim) yang dipertahankan dengan bukti 
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh. Argumetasi memegang peranan 
penting dalam membangun penjelasan, model dan teori (Siegel, 1995) sebagaimana 
ilmuwan menggunakan argumen untuk menghubungkan bukti-bukti dengan klaim 
melalui warrant dan backing (Toulmin, 1958).  Eskin dan Bekiroglu (2013) 
menyebutkan bahwa proses argumentasi memfasilitasi pembangunan konsep 
ilmiah suatu penjelasan. Oleh karena itu keterampilan berargumentasi menjadi 
penting untuk dimiliki oleh mahasiswa calon guru. Keterampilan berargumentasi 
dapat juga dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mendukung keterampilan menulis 
materi ajar. Hal ini disebabkan karena di dalam materi ajar berisikan penjelasan. 
Salah satu pendekatan yang dapat membekalkan mahasiswa dalam membuat 
suatu penjelasan adalah pendekatan Writing to Teach / WtT (Vazquez, 2012). Agar 
dapat membekalkan keterampilan memberikan penjelasan dan keterampilan 
argumentasi maka harus dilakukan modifikasi dengan menambahkan beberapa 
kegiatan. Kegiatan yang dapat ditambahkan adalah kegiatan analisis representasi 
kimia dan analisis miskonsepsi secara argumentatif, dan diskusi argumentatif.  
Argumentaasi memiliki manfaat ketika dilibatkan dalam proses pembelajaran 
yaitu meningkatkan kualitas belajar karena melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
latihan penalaran secara umum (Bricker dan Bell, 2008; Erduran dan Jimenez-
Aleixandre, 2008). Penggunaaan argumentasi dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan penguasaan konsep siswa (Venville dan Dawson, 2010). 
Argumentasi memiliki dampak positif terhadap penguasaan konsep siswa tentang 
ide-ide dan proses ilmiah (Cross, dkk., 2008; Venville dan Dawson, 2010; Zohar 
dan Nemet, 2002). Keterlibatan siswa dalam argumentasi menghasilkan 
pemahaman yang lebih baik terhadap konsep yang sudah ada, mengenalkan mereka 
pada ide-ide baru, memperluas pengetahuan, dan menghilangkan miskonsepsi 
(Cross, dkk., 2008). 
Tujuan dilakukan analisis representasi kimia ini adalah untuk membantu 
mahasiswa memahami konsep-konsep tentang elektrokimia. Hal ini dilakukan 
karena penggunaan representasi kimia dalam pembelajaran dapat membantu siswa 
memahami konsep dengan lebih mendalam (Treagust, Chittlebrough & Mamiala, 
2003; Tsui & Treagust, 2003; Ainsworth, 2006; Hubber, Tyller dan Haslam, 2010; 
Meij dan de Jong, 2006: Shehab dan BouJaoude, 2016; Talanquer, 2010; Jaber dan 
BouJaoude, 2012; Sunyono dan Meristin, 2018). Disamping itu analisis 
representasi silakukan untuk membantu mahasiswa dalam berargumentasi saat 
membahas miskonsepsi dan diskusi argumentatif di kelas sebagaimana pernyataan 
Namdar dan Shen (2016) yang menyebutkan representasi konsep mendukung 
argumentasi. Melalui representasi maka siswa dapat memperoleh hubungan setiap 
informasi dari representasi untuk mendukung klaim dan membangun argumentasi 
(Hand dan Choi 2010; Pallant dan Lee, 2014). 
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Berdasarkan latar pendahuluan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakan pendekatan WtT yang dimodifikasi ini dapat meningkatkan 
keterampilan berargumentasi mahasiswa? 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di salah satu universitas di Kota Bandung dengan 
melibatkan 20 mahasiswa calon guru kimia semester lima. Penelitian dilaksanakan 
pada mata kuliah kimia sekolah dengan materi elektrokimia yang meliputi sel volta, 
korosi dan sel elektrolisis. Instrumen yang digunakan adalah tes keterampilan 
berargumentasi yang berbentuk uraian. Tes diberikan pada saat sebelum dan setelah 
pembelajaran menggunakan pendekatan WtT yang dimodifikasi.  
Pada penelitian ini mahasiswa melakukan kegiatan-kegiatan perkuliahan 
yang merupakan pendekatan WtT yang dimodifikasi. Modifikasi yang dilakukan 
adalah dengan menambahkan kegiatan anlisis representasi kimia, analisis 
miskonsepsi secara argumentatif dan diskusi argumentatif.  Kegiatan tersebut 
terbagi menjadi lima tahap yaitu 1) pengenalan konsep tentang materi ajar dan 
argumentasi, 2) perancangan materi ajar, 3) menulis materi ajar, 4) peer review, 5) 
revisi. Pada tahap perencanaan mahasiswa melakukan kegiatan analisis KD, 
penentuan tujuan atau indikator pembelajaran, penentuan konsep esensial dan 
prasyarat, penentuan peta konsep, analisis representasi kimia, analisis miskonsepsi, 
presentasi materi, diskusi argumentatif, dan penyusunan otline materi ajar. Pada 
penelitian ini yang menjadi fokus adalah bagaimana pendekatan WtT yang 
dimodifikasi ini dapat meningkatkan keterampilan berargumentasi.  
Penilaian keterampilan berargumentasi dilakukan menggunakan pedoman 
penilaian yang dikemukakan oleh Sampson dan Gerbino (2010)  yang terdiri dari 
keterampilan memberikan klaim, data, warrrant, dan backing. Wawancara 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang tanggapan mahasiswa terhadap 
penggunaan pendekatan WtT dalam pembelajaran.  
Data keterampilan berargumentasi kemudian diuji menggunakan uji t untuk 
menetahui apakah terdapat perbedaan keterampilan berargumentasi sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan 
keterampilan berargumentasi sebelum dan sesudah pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Terdapat perbedaan skor keterampilan berargumentasi mahasiswa pada saat 
sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan pendekatan WtT yang 
dimodifikasi. Hal ini dikuatkan juga oleh hasil uji perbedaan terhadap skor test 
seperti yang terlihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasi Tes Keterampilan Berargumentasi pada Materi elektrokimia 
Materi Pre test Post test 
Uji beda 
rata-rata 
Asymp.sig.(2-
tailed) 
Sel volta 
28,23 
(kurang) 
61,25 
(cukup) 
Paired 
sample t 
test 
0,000 < 0,05 
(berbeda 
signifikan) 
Korosi 
38,78 
(kurang) 
76,39 
(baik) Wilcoxon 
0,000< 0,05 
(berbeda 
signifikan) 
Sel 
elektrolisis 
25,00 
(kurang) 
84,58 
(baik) Wilcoxon 
0,000< 0,05 
(berbeda 
signifikan 
 
Tabel 1 tidak hanya menunjukkan adanya perbedaan keterampilan 
berargumentasi antara sebelum dan sesudah pembelajran, akan tetapi menunjukkan 
pulan peningkatan keterampilan berargumentasi mahasiswa pada materi 
elektrokimia. Pernyataan ini didasari oleh skor hasil tes keterampilan 
berargumentasi yang meningkat pada saat post test seperti yang disajikan pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1.  Keterampilan Berargumentasi 
 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berargumentasi 
mahasiswa meningkat pada saat post test untuk semua materi dengan peningkatan 
yang sedang untuk materi korosi dan tinggi untuk sel volta dan sel elektrolisis. 
Peningkatan keterampilan berargumentasi ini tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan dalam perkuliahan kimia sekolah dengan pendekatan WtT yang 
dimodifikasi ini. Pada perkuliahan ini mahasiswa dilibatkan secara aktif dalam 
kegiatan argumentasi ilmiah seperti pada saat pembahasan miskonsepsi dan diskusi 
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argumentatif. Mahasiswa pada saat perkuliahan dilatih untuk dapat membangun 
argumentasi dengan cara dilibatkan dalam permasalahan terkait miskonsepsi 
kemudian diminta menyelesaikan permasalahan tersebut dengan dukungan data-
data, warrant dan backing.  Pelibatan komponen argumentasi  Keterlibatan 
mahasiswa dalam kegiatan argumentasi ilmiah dalam pembelajaran tersebut dapat 
meningkatkan keterampilan berargumentasi (Hong dan Talib, 2018; Erika dan 
Prahani, 2017; Sampson dan Gerbino, 2010). 
Kegiatan analisis representasi kimia dalam proses pembelajaran juga 
berkontribusi terhadap keterampilan berargumentasi, karena melalui representasi 
kimia yang melibatkan ketiga levelnya membuat mahasiswa dapat 
mengembangkan keterampilan berargumentasinya. Pernyataan ini sejalan dengan 
beberapa hasil penelitian yang menyebutkan bahwa ketika melibatkan representasi 
maka siswa dapat memperoleh informasi yang relevan dari representasi yang 
diberikan untuk mendukung klaim dan membangun argumen Hand & Choi (2010) 
dan Pallant & Lee (2014), pengintegrasian multiple representasi dan argumentasi 
meningkatkan keterampilan berargumentasi (Suminar, 2017), penalaran 
representasional membantu mengembangkan argumen yang lebih kuat (Waldrip, 
2015). 
Tanggapan yang diperoleh melalui wawancara mendukung pernyataan 
perkuliahan kimia sekolah dengan pendekatan WtT yang dimodifikasi ini mampu 
meningkatkan keterampilan berargumentasi. Mahasiswa pada umumnya 
memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan-kegiatan dalam perkuliahan kimia 
sekolah dengan pendekatan WtT yang dimodifikasi. Mahasiswa menyatakan 
kegiatan kegiatan analisis miskonsepsi dan diskusi kelas yang argumentatif 
membantu mereka untuk berlatih argumentasi dan menulis materi ajar karena 
melalui kegiatan analisis dan diskusi argumentasi yang menyoroti komponen-
komponen argumentasi membantu memahami materi yang dipelajari terutama saat 
dilakukan bersama-sama, selain itu mereka juga menjadi lebih mudah untuk 
memasukkan komponen-komponen argumentasi dalam materi ajar.   
Keterampilan berargumentasi paling tinggi ada pada materi sel elektrokimia 
dan yang terendah ada pada materi sel volta. Keterampilan berargumentasi pada 
materi sel volta  memperoleh skor yang paling kecil disebabkan karena mahasiswa 
tidak dapat memberikan data yang lengkap untuk mendukung klaim. Pemberian 
data yang lengkap menjadi sangat penting dalam argumentasi karena data akan 
menjadi bukti yang mempengaruhi penerimaan klaim (Osborne, Erduran dan 
Simon, 2004). Hasil peskoran menunjukkan  Empat belas  mahasiswa hanya 
memberikan 1 data dari 3 data (skor PRS, terbentuk padatan dan perubahan warna) 
yang terdapat dalam soal yaitu data potensial reduksi standar dan dua mahasiswa 
memberikan 2 data yaitu data potensial reduksi standar dan terbentuknya padatan, 
dan satu orang yang tidak memberikan data. Mahasiswa yang memberikan data 
Journal of Science Education And Practice                          p-ISSN 2548-950X  
Volume 3 Nomor 2 Tahun 2019                                             e-ISSN 2549-7170 
 
                                           
22 
Copyright  © 2019 JSEP 
https://journal.unpak.ac.id/index.php/jsep 
yang lengkap hanya berjumlah dua orang. Mahasiswa hanya fokus pada data PRS 
karena mahasiswa lebih mudah menentukan mana yang akan tereduksi dan 
teroksidasi hanya dengan melihat data PRS. Mahasiswa tidak mempertimbangkan 
data lain yang dapat mendukung klaim mereka  
Penyebab lainnya keterampilan berargumentasi pada materi sel volta 
mendapatkan skor paling kecil adalah warrant yang kurang tepat untuk untuk 
menghubungkan klaim dan data yang tepat. Warrant merupakan penjelasan yang 
menghubungkan antara klaim dan data (Driver, Newton dan Osborne, 2000) artinya 
warrant harus bisa menjelaskan bagaimana data yang diberikan dapat mendukung 
atau menguatkan klaim sehingga klaim diterma. Warrant yang diberikan harus 
benar-benar terkait dengan klaim dan data yang diberikan sebagaimana yang 
diungkapkan Erduran dan Zimenez-Aleixandre (2008) yang menyebutkan bahwa 
warrant  harus relevan dan spesifik untuk mendukung klaim dan data yang tepat. 
Warrant yang kurang tepat yang diberikan mahasiswa adalah “semakin besar skor 
PRS maka semakin mudah suatu spesi tereduksi”.  Warrant yang tepat seharusnya 
adalah spesi dengan skor PRS yang lebih positif akan mengalami reduksi sehingga 
pada soal ini ion Cu2+ yang tereduksi. Ketika ion Cu2+ tereduksi maka akan 
terbentuk padatan Cu (s) dan terjadi perubahan warna larutan dari biru menjadi 
pudar warna birunya. Perubahan warna ini menunjukkan bahwa ion Cu2+ telah 
berkurang di larutan membentuk padatan Cu(s). 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan diketahui bahwa 
keterampilan berargumentasi mahasiswa untuk ketiga materi (sel volta, korosi dan 
sel elektrolisis mengalami peningkatan pada kategori tinggi untuk materi sel volta 
dan sel elektrolisis, sedangkan pada materi korosi peningkatannya pada kategori 
sedang. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perbedaan keterampilan 
berargumentasi mahasiswa pada materi elektrokimia setelah mengikuti perkuliahan 
menggunakan pendekatan WtT yang dimodifikasi. Rangkaian kegiatan yang 
dilakukan pada pendekatan WtT yang dimodifikasi berkontribusi terhadap 
peningkatan beargumentasi sebagaimana yang dinyatakan oleh mahasiswa 
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